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ABSTRACT

In the rapidly developing digital era, new challenges and opportunities arise for Muslim
women in building their personality. This research aims to analyze how faith, Islam and
ihsan can play a role in shaping a strong and quality Muslimah personality in the digital
era. This research uses a literature study approach, where all data is taken through books,
scientific articles and documents related to the research theme. The results of this study can
be expressed First, Social pressure and unrealistic beauty standards, thus not a few Muslim
women are exposed to beauty standards and lifestyles that are often unrealistic and contrary
to Islamic values. such as for example wearing a hijab but not covering the aurat, wearing
closed clothes but forming curves, photos with excessive style / not in accordance with
Islamic law and so on. Second, the spread of negative content, which is not in accordance
with Islamic values, such as pornography, violence, hate speech and misleading information.
Third, addiction to technology and social media, the impact of technology addiction can affect
mental and physical health, and disrupt the quality of real interactions, making it more
difficult for Muslimah to focus on greater life goals.
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ABSTRAK

Dalam era digital yang berkembang pesat, tantangan dan peluang baru muncul bagi
Muslimah dalam membangun kepribadiannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana iman, islam dan ihsan dapat berperan dalam membentuk kepribadian Muslimah
yang kuat dan berkualitas di era digital. Penelitian ini mengqunakan pendekatan studi
kepustakaan. Hasil penelitian ini dapat diutarakan Pertama, Tekanan sosial dan standar
kecantikan yang tidak realistis, dengan demikian tidak sedikit kaum Muslimah yang
terpapar pada standar kecantikan dan gaya hidup yang sering kali tidak realistis dan
bertentangan dengan nilai-nilai islam. seperti contoh menggunakan hijab tetapi tidak
menutup aurat, menggunakan pakaian tertutup tetapi membentuk lekukan tubuh, foto
dengan gaya yang berlebihan/tidak sesuai syariat islam dan lain sebagainya. Kedua,
Penyebaran konten negative, yang tidak sesuai dengan nilai-nilai islam, seperti konten
pornografi, kekerasan, ujaran kebencian dan informasi yang menyesatkan. Ketiga,
Kecanduan teknologi dan Media sosial, Dampak dari kecanduan teknologi yakni dapat
mempengaruhi Kesehatan mental dan fisik, serta mengganggu kualitas interaksi nyata
sehingga membuat Muslimah lebih sulit fokus pada tujuan hidup yang lebih besar.

Kata Kunci: Iman, Islam, Ihsan, Kepribadian, Era Digital
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PENDAHULUAN

Keimanan kepada Allah memberikan manusia keyakinan bahwa segala
sesuatu dalam hidup ada dalam pengaturan Allah, sehingga memberikan
ketenangan hati, Keimanan sangatlah penting dalam menghadapi ujian dalam
kehidupan. Pendidikan Islam adalah proses pembelajaran yang berlandaskan ajaran
dan nilai-nilai Islam, bertujuan membentuk individu dengan karakter sesuai
tuntunan agama Islam. Ihsan adalah beribadah seolah-olah melihat Allah, yang
mendorong manusia untuk selalu berbuat yang terbaik dengan penuh keikhlasan
Ihsan juga mengajarkan manusia untuk berbuat baik kepada sesama tanpa
mengharapkan balasan, sehingga menciptakan masyarakat yang penuh kasih.

Pendidikan Islam saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian Muslim yang tangguh, terutama dalam menghadapi
tantangan zaman yang semakin kompleks. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan
teknologi yang pesat, seorang Muslim dituntut untuk memiliki karakter yang kuat,
akhlak yang mulia, serta kemampuan adaptasi yang baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana integrasi pendidikan Islam dapat membentuk
kepribadian Muslim yang mampu bertahan dan berkembang dalam menghadapi
berbagai tantangan zaman.

Pesatnya perkembangan dan pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi
di era digital saat ini memiliki banyak kemudahan dan keuntungan bagi banyak
orang dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Bahkan hampir seluruh populasi
manusia yang ada di muka bumi ini tidak akan lepas dari teknologi. Namun,
kemudahan dan keuntungan yang didapat dari perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi memberikan beberapa permasalahan yang perlu diperhatikan. IImu
pengetahuan dan teknologi sebaiknya dimanfaatkan secara maksimal, guna
meningkatkan dan mengembangkan potensi diri, namun nyatanya tidak sedikit
generasi muda atau pelajar yang mengalami kemosotan moral dan etika dalam
berinteraksi antar sesama.

Pergeseran nilai-nilai moral dan religius yang kian marak di kalangan para
remaja terutama Muslimah, merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi dan
disikapi sebagai bagian dari kemajuan zaman. Derasnya arus informasi yang
diproduksi teknologi dan diterima manusia modern turut menentukan perubahan
perilaku dan kepribadian individu. Misalnya terkait viral challenge, sebuah tantangan
untuk menjadi viral di media social yang melibatkan jejaring pertemanan seperti
Facebook, Instagram, Twitter, dan Tiktok, yang ditirukan oleh para pengguna lain
yang turut memviralkannya. Seperti contoh Viral challenge yang di lakukan
Muslimah seperti berfoto selfie di tempat berbahaya, mengiris tangan dengan silet,
memukul dan membanting orang lain, dan joget-joget dengan gaya aneh adalah
tindakan bodoh yang membahayakan keselamatan manusia (Muluk 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research) yaitu
suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan
bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku,
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majalah, kisah-kisah sejarah, dan lain-lain. Penelitian pustaka (library research) juga
dapat mempelajari dari berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya
yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah
yang akan diteliti. Penelitian Pustaka juga berarti teknik pengumpulan data dengan
melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan
yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Sedangkan menurut ahli
lain penelitian pustaka merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah
lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti. Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (library
research). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi pada buku, artikel ilmiah dan dokumen yang berkaitan dengan tema
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan reduksi data, penyajian
data dan verifikasi/ penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini yang berkaitan dengan integrasi nilai iman, islam, dan
ihsan dalam membangun kepribadian muslimah di era digital, dapat peneliti
paparkan sebagai berikut:

1. Peran Iman, Islam, dan Thsan dalam Kehidupan Digital

Di dunia digital, interaksi antar individu dapat terjadi melalui media sosial.
Dalam menjalani kehidupan digital, nilai-nilai iman, islam, dan ihsan memiliki peran
penting untuk menjaga etika dan moralitas dalam berinteraksi dengan sesama.
(Agam et al. 2024) Keimanan dan ketaqwaan merupakan landasan utama dalam
Membangun karakter Islami yang mengarahkan setiap tindakan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini tercermin dalam perilaku sehari-hari, baik dalam hubungan
dengan Allah SWT maupun sesama manusia. (Awwalina 2023) Orang yang
bertaqwa selalu berusaha menjalankan kehidupan dengan integritas, jujur, dan
penuh tanggung jawab. Dalam sistem kehidupan yang beriman dan bertaqwa, nilai-
nilai karakter Islami seperti kejujuran, sabar, syukur, kasih sayang, dan akhlak mulia
menjadi cermin dalam setiap tindakan. Dengan demikian terciptalah individu yang
baik dan benar dalam kepribadiannya. (Dwikirani and Ridwan 2024)

Sebagai umat muslim, untuk bisa memiliki pribadi muslim yang ideal yaitu
dengan mengamalkan ajaran agama islam secara kaffah dari segi akidah Islamiyah
dan syari’at islam sekaligus dalam aspek iman, islam dan ihsan. (Aisyah 2024) Dalam
ajaran agama islam terdapat pilar penting sebagai pedoman hidup. Ketiga pilar
tersebut adalah ibadah, akidah, dan akhlak. Islam mengajarkan umatnya untuk
hidup sesuai dengan syariat Allah SWT dan ajaran Nabi Muhammad SAW. salah
satunya bereprilaku sopan, menghormati orang lain, dan tidak melakukan hal-hal
yang bertentangan dengan ajaran islam. Dengan ini dapat menciptakan dunia maya
yang lebih positif, damai, dan bermartabat. (Yani et al. 2024)

Dalam islam, ihsan tidak hanya berbuat baik untuk diri sendiri saja, tetapi
juga untuk orang lain, bahkan ketika tidak ada yang melihat. Ihsan mencangkup
sikap yang tulus dalam setiap Tindakan, dimana seseorang berusaha untuk
memberikan yang terbaik dalam segala hal, baik dalam hubungan dengan Allah
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SWT maupun dengan sesama manusia. (Mansyuriadi 2022) Semua aktivitas
dimanapun, kapanpun, apapun dan dengan siapapun itu selalu diniatkan
lillahita’ala, artinya seseorang akan selalu memikirkan Allah SWT dalam setiap
langkahnya, sehingga seseorang akan berlomba-lomba dalam kebaikan agar tidak
berbuat kesalahan dan lahirlah perilaku yang sesuai dengan moralitas. (Muhyiddin
and Wijayanti 2022)

2. Penerapan Iman, Islam, dan Ihsan dalam Interaksi Digital

Pertama adalah Iman, Iman merupakan keyakinan yang kuat terhadap Allah
SWT dan ajaran-Nya, serta percaya pada hari kiamat, malaikat, kitab-kitab-Nya, dan
rasul-rasul-Nya. Dalam kehidupan digital, iman memiliki peran yang sangat penting
dalam membimbing perilaku seseorang di dunia maya. (Husna and Hikmah 2024)
Salah satunya menjaga niat dan tujuan dalam penggunaan teknologi. Sebagai
seseorang yang beriman akan selalu menjaga niat baiknya ketika menggunakan
teknologi dan media sosial, biasanya digunakan untuk menyebarkan kebaikan dan
dakwah islam dengan tujuan mendapatkan Ridho Allah SWT. Seseorang yang
imannya kuat juga akan lebih selektif dalam mengakses konten-konten yang ada di
internet. (Siregar 2021)

Kedua adalah Islam, Islam merupakan agama yang mengajarkan umatnya
untuk taat kepada perintah Allah SWT dan mengikuti ajaran Nabi Muhammad
SAW. dalam kehidupan digital, islam mengajarkan prinsip-prinsip moral dan etika
yang harus diterapkan dalam berinteraksi di dunia maya. Salah satunya yaitu
menggunakan teknologi untuk kebaikan dan bertanggung jawab dalam
berkomunikasi. (Setiawan 2024) Dalam islam, umat muslim diajarkan untuk selalu
berbuat baik termasuk dalam menggunakan teknologi. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menggunakan media sosial untuk berbagi ilmu yang bermanfaat,
menyebarkan informasi yang baik dan benar dan mendukung kegiatan-kegiatan
positif. (Masruroh 2021) Selain itu dalam dunia maya juga harus bisa berkomunikasi
dengan cara yang baik dan tidak menyakiti orang lain, seperti menghindari fitnah
dan saling menghormati. (Ningrum and Hidayat 2023)

Ketiga adalah Ihsan, Ihsan merupakan beribadah kepada Allah SWT. Seolah-
olah dapat melihat-Nya, apabila tidak dapat melihat-Nya, maka dapat meyakininya
bahwa Allah SWT selalu melihat hamba-Nya. Ihsan mengajarkan umat islam untuk
berbuat dan berperilaku sebaik mungkin dalam segala hal, termasuk dalam dunia
digital. (Muluk 2024) Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan yakni berbuat baik
dengan sepenuh hati dan berbuat jujur. (Yugo and Surana 2024) Seperti membagikan
informasi yang berguna bagi orang banyak, menulis artikel yang bermanfaat
danberusaha memberikan yang terbaik dalam hal apapun, termasuk dalam hal etika
dan moral di dalam dunia digital. Ketiga nilai ini menjadi penuntun yang sangat
penting dalam dunia digital untuk menjaga perilaku umat muslim agar tetap sesuai
dengan nnilai-nilai agama islam. (Miramadhani and Nursalim 2024)

3. Tantangan dan Peluang dalam Membangun Kepribadian Muslimah di Era

Digital

Perkembangan teknologi di era digital pada saat ini, membawa berbagai
perubahan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pembentukan dan
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pengembangan Kepribadian terutama bagi Muslimah. Adanya media sosial, aplikasi
komunikasi, dan platform digital lainnya memberi dampak yang signifikan
terhadap cara berfikir, berinteraksi, dan bertindak. Adapun beberapa tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh Muslimah dalam membangun kepribadiannya di era
digital. (Wilda et al. 2024) Pertama, Tekanan sosial dan standar kecantikan yang tidak
realistis, tidak sedikit kaum Muslimah yang terpapar pada standar kecantikan dan
gaya hidup yang sering kali tidak realistis dan bertentangan dengan nilai-nilai islam.
seperti menggunakan hijab tetapi tidak menutup aurat, menggunakan pakaian
tertutup tetapi membentuk lekukan tubuh, foto dengan gaya yang berlebihan/tidak
sesuai syariat islam, memamerkan kekayaan, dan membandingkan dirinya dengan
orang lain. (Rizfani and Mauladi 2024) Dampaknya dapat menyebabkan rasa kurang
percaya diri, kecemasan, dan ketidak puasan terhadap diri sendiri, yang beresiko
dapat merusak kepribadian positif seorang Muslimah. Pada permasalahan ini yang
harus dilakukan seoran Muslimah adalah harus terus mengingat bahwa kecantikan
sejati bukan hanya fisik saja, tetapi juga mencangkup akhlak, adab dan kesholehan.
(Malik 2021) Pendidikan dan pemahaman agama yang kuat tentang identitas sebagai
Muslimah yang taat dapat membantu membentuk kepercayaan diri yang lebih baik
dan benar. Mulai untuk memperdalam pengetahuan tentang agama dengan
menonton atau mengikuti kajian-kajian dan membaca buku-buku tentang
pemahaman agama islam. (Wirayuda et al. 2023)

Kedua, Penyebaran konten negatif, tantangan besar yang ada pada dunia
digital salah satunya adalah banyaknya konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
islam, seperti konten pornografi, kekerasan, ujaran kebencian dan informasi yang
menyesatkan. (Malyuna and Lubis 2023) Dampak dari masalah ini yaitu para
Muslimah dapat terejrumus ke dalam konten yang dapat merusak akhlak, adab dan
perilaku mereka. Informasi yang menyesatkan juga dapat mengarahkan pada
kebingungan dalam mengambil keputusan yang benar dan tepat. Dari sini
Muslimah perlu meningkatkan literasi digital dan memiliki kemampuan untuk
menyaring informasi dengan bijak. Maka harus bisa menjaga prinsip-prinsip agama
dan selalu mengingat untuk berfikir sebelum membagikan atau mempercayai
sesuatu. (Romlah and Rusdi 2023)

Ketiga, Kecanduan teknologi dan Media sosial, keterikatan yang berlebihan
pada media sosial dapat mengurangi kualitas waktu dan perhatian pada hal-hal
yang lebih penting seperti ibadah, keluarga dan pendidikan. (Depita 2024) Dampak
dari kecanduan teknologi yakni dapat mempengaruhi Kesehatan mental dan fisik,
serta mengganggu kualitas interaksi nyata sehingga membuat Muslimah lebih sulit
fokus pada tujuan hidup yang lebih besar. Maka dari itu sebagai Muslimah yang
baik harus bisa menjaga keseimbangan antara kehidupan online dan offline, serta
menetapkan Batasan waktu penggunaan media sosial, pencegahan tersebut dapat
membantu individu lebih fokus pada hal-hal yang lebih bermanfaat. (Amala et al.
2023)

Selain tantangan yang harus dihadapi dalam emngembankan Kepribadian
Muslimah di era digital ini, terdapat peluang yang dapat mengembangkan
Kepribadian Muslimah di era digital. (Dalimunthe and Sinulingga 2023) Pertama,
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Akses yang lebih mudah untuk ilmu pengetahuan dan dakwah, dari sini Muslimah
dapat mengakses berbagai materi pembelajaran agama dan pengetahuan umum dari
para ulama islam melalui video, podcast dan artikel. Kedua, Penyebaran nilai-nilai
islam yang positif, media sosial dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan-
pesan kebaikan sehingga dapat memeberikan dampak positif pada Masyarakat
sekitar. Dan Ketiga, Membangun komunikasi yang mendukung. Di era digital saat
ini memungkinkan terbentuknya komunitas-komunitas Muslimah yang saling
mendukung dan menginspirasi satu sama lain dalam perjalanan menuju jalan yang
baik dan benar. (Zulyatina and Munadziroh 2024)

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini dapat diutarakan bahwa dalam menjalani
kehidupan digital, nilai-nilai iman, islam, dan ihsan memiliki peran penting untuk
menjaga etika dan moralitas dalam berinteraksi dengan sesama. Keimanan dan
ketagwaan merupakan landasan utama dalam Membangun karakter Islami yang
mengarahkan setiap tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin dalam
perilaku sehari-hari, baik dalam hubungan dengan Allah SWT maupun sesama
manusia. salah satunya contohnya dengan berperilaku sopan, menghormati orang
lain, dan tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan ajaran islam. Dengan
ini dapat menciptakan dunia maya yang lebih positif, damai, dan bermartabat.
Dalam kehidupan digital, iman memiliki peran yang sangat penting dalam
membimbing perilaku seseorang di dunia maya. Salah satunya menjaga niat dan
tujuan dalam penggunaan teknologi, biasanya digunakan untuk menyebarkan
kebaikan dan dakwah islam dengan tujuan mendapatkan Ridho Allah SWT. Islam
mengajarkan prinsip-prinsip moral dan etika yang harus diterapkan dalam
berinteraksi di dunia maya. Salah satunya dengan menggunakan teknologi untuk
kebaikan dan bertanggung jawab dalam berkomunikasi. Dan yang terakhir Thsan
mengajarkan umat islam untuk berbuat dan berperilaku sebaik mungkin dalam
segala hal, termasuk dalam dunia digital. Seperti membagikan informasi yang
berguna bagi orang banyak, menulis artikel yang bermanfaat dan berusaha
memberikan yang terbaik dalam hal apapun, termasuk dalam hal etika dan moral di
dalam dunia digital.

Beberapa tantangan dan peluang yang dihadapi oleh Muslimah dalam
membangun kepribadiannya di era digital yaitu: Pertama, Tekanan sosial dan
standar kecantikan yang tidak realistis, dengan demikian tidak sedikit kaum
Muslimah yang terpapar pada standar kecantikan dan gaya hidup yang sering kali
tidak realistis dan bertentangan dengan nilai-nilai islam. seperti contoh
menggunakan hijab tetapi tidak menutup aurat, menggunakan pakaian tertutup
tetapi membentuk lekukan tubuh, foto dengan gaya yang berlebihan/tidak sesuai
syariat islam dan lain sebagainya. Kedua, Penyebaran konten negative, yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai islam, seperti konten pornografi, kekerasan, ujaran
kebencian dan informasi yang menyesatkan. Ketiga, Kecanduan teknologi dan Media
sosial, Dampak dari kecanduan teknologi yakni dapat mempengaruhi Kesehatan
mental dan fisik, serta mengganggu kualitas interaksi nyata sehingga membuat
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Muslimah lebih sulit fokus pada tujuan hidup yang lebih besar. Selain tantangan
yang harus dihadapi dalam emngembankan Kepribadian Muslimah di era digital
ini, terdapat beberapa peluang yang dapat mengembangkan Kepribadian Muslimah
di era digital. Pertama, Akses yang lebih mudah untuk ilmu pengetahuan dan
dakwah, dengan ini Muslimah dapat mengakses berbagai materi pembelajaran
agama dan pengetahuan umum dari para ulama islam melalui video, podcast dan
artikel. Kedua, Penyebaran nilai-nilai islam yang positif, dengan ini Muslimah dapat
menyebarkan pesan-pesan kebaikan sehingga dapat memeberikan dampak positif
pada Masyarakat sekitar. Dan Ketiga, Membangun komunikasi yang mendukung.
terbentuknya komunitas-komunitas Muslimah yang saling mendukung dan
menginspirasi satu sama lain dalam perjalanan menuju jalan yang baik dan benar.
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